
  

ABSTRAK 
 
 

Sonny Irawan: 
Skripsi 
Pengujian Sistem Pengkondisian Udara Yang Dikendalikan Komputer 
 
 

 Kondisi udara dalam ruangan menjadi faktor kenyamanan bagi penghuni 
ruangan tersebut. Oleh karena itu agar penghuni selalu merasa nyaman, maka 
diperlukan sistem pengkondisian udara yang dapat dimonitor dan dikontrol 
melalui sistem kontrol PLC (Programmable Logic Controller) yang dapat 
dihubungkan ke komputer.  
 Parameter-parameter yang dapat diatur adalah temperatur, relative 
humidity (RH) dan tekanan udara ruangan. Sedangkan parameter yang dimonitor 
adalah temperatur dan tekanan refrigerant pada suction dan discharge. Komponen 
yang digunakan untuk mengatur parameter diatas adalah sistem pengkondisi 
udara/air conditioning (AC), pemanas (heater), sprayer, dan damper fresh air. 
Unit AC digunakan untuk mengatur temperatur, heater dan sprayer untuk 
mengatur RH, sedangkan damper fresh air untuk mengatur tekanan udara dalam 
ruangan. Percobaan yang telah dilakukan yaitu kinerja heater dan AC dimana 
udara yang disirkulasikan dalam ruangan berasal dari udara balik dan udara segar. 
 Percobaan tersebut bertujuan untuk mengetahui pengaruh heater dan AC 
serta udara segar terhadap kondisi udara (temperatur, RH dan tekanan) dalam 
ruangan. Hasil percobaan menunjukkan peningkatan temperatur dan penurunan 
RH udara untuk kinerja heater, sedangkan untuk percobaan kinerja AC 
menunjukkan penurunan temperatur dan RH udara dalam ruangan. Sistem kontrol 
PLC mampu menjaga kondisi udara dalam ruangan sesuai dengan setting yang 
diinginkan. 
 
Kata kunci: 
 Kondisi udara, Sistem kontrol, Parameter yang dikontrol, Parameter yang  
            dimonitor 
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ABSTRACT 
 
 

Sonny Irawan: 
Minithesis 
Testing Air Conditioning System Controlled by Computer 
 
 

 Air condition in the room becomes the comforting factor for people. 
Therefore, to make people always feel comfort, it is necessary to have an air  
conditioning system that can be monitored and controlled computer based PLC  
control system . 
 Some controlled parameters are temperature, relative  humidity (RH), and 
pressure of the room while some monitored parameters are temperature and 
pressure at the suction and discharge compressor. The components used to control 
these parameters are air conditioning (AC) unit, heater, sprayer, and fresh air 
damper. The AC unit is used to control temperature, while heater and sprayer are 
used to control RH. Moreover, the fresh air damper is used to control pressure in 
the room. The experiments that have been done are the performance test of heater 
and AC system, where the air circulated in the room is from return and fresh air. 
 The purposes of those experiments are to investigate the effect of the use 
of heater, AC system and fresh air on the air condition in the room; including:  
temperature, RH and pressure. The results of the experiments show that the use of 
heater increase the temperature but decrease the RH of the air in the room;  
whereas, the use of AC unit decrease the temperature and RH. The PLC control 
system can keep the air condition in the room in accordance with the controlled 
parameters expected. 
 
Keyword:  
 Air condition, PLC Control system, Controlled parameter, Monitored  
            parameters 
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